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Latar Belakang:

Pentingnya sikap independensi bagi seorang auditor dalam
melakukan penugasan audit membuat setiap perusahaan harus
melakukan auditor switching agar tingkat independensi dapat
terjaga, namun pada kenyataannya sekalipun auditor switchingtelah
dilakukan masih saja didapati auditor yang tidak menjaga sikap
independensi. Hal ini menjadi menarik perhatian untuk diteliti
mengenal hal apa saja yang menjadi faktor dalam melakukan
auditor switching.

Tujuan:

Penelittan i bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit,
pergantian manajemen dan /financial distress terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur sub sektor real estate dan
propertyyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Metode Penelitian:

Teknik sampling dalam penelitan in1 adalah metode purposive
sampling. Berdasarkan metode purposive sampling, sampel yang
diperoleh sebanyak 43 perusahaan selama 3 tahun pengamatan dan
total data observasi sebanyak 129 data. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi logistik.

Hasil Penelitian:

Hasil penelitan menunjukkan bahwa variabel independen yaitu
opini audit, pergantian manajemen, dan financial distress tidak
berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan
manufaktur sub sektor real estate dan property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2018.

Keterbatasan Penelitian:

Penelitian i hanya meneliti perusahaan manufaktur sub sektor
real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018, dan hanya menggunakan variabel opini audit,
pergantian manajemen financial distress sebagal variabel yang
mempengaruhi auditor switching.

Keaslian/Novetly Penelitian:

Penelitian i menjawab gap penelitan terdahulu, dengan
menggunakan variabel yang berbeda dart peneliti terdahulu dan
rentang waktu yang berbeda dari tahun-tahun sebelumnya.
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PENDAHULUAN

Auditor dalam sebuah perusahaan khususnya perusahaan go-public, memiliki peranan yang
sangat penting untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang telah dibuat oleh
perusahaan. Perkembangan perusahaan go-public yang semakin berkembang pesat, akan
berpengaruh pada auditor atau Kantor Akuntan Publik, hal i1 karena perusahaan go-public
membutuhkan perannya dalam memberikan jasa audit khususnya dalam laporan keuangan yang
akan dipublikasikan. Beberapa tahun terakhir mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2018 perusahaan
go-public mengalami kenaikan yang signifikan seperti yang tercatat pada website Bursa Efek
Indonesia.
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Gambar 1 Perkembangan Perusahaan go-pubiic di Indonesia
Sumber: Fact Book Bursa Efek Indonesia

Perusahaan yang telah menjadi go-public memiliki kewajiban untuk mempublikasikan
laporan keuangan, sehingga setiap pthak-pihak yang terkait dengan perusahaan dapat mengetahui
perkembangan yang terjadi. Pemeriksaan laporan keuangan harus dilakukan oleh pihak yang
mdependen membuat permintaan akan jasa audit semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan
perusahaan go-public yang semakin berkembang pesat. Pertumbuhan Kantor Akuntan Publik yang
begitu meningkat, hingga pada tanggal 2 Maret 2020 Kementerian Keuangan Republik Indonesia
bagian Pusat Pembinaan Profesi Keuangan mempublikasikan jumlah dari Kantor Akuntan Publik
yang aktif di Indonesia mencapai 473 Kantor Akuntan Publik. Dalam mempertahankan keandalan
suatu laporan keuangan perusahaan dan independensi auditor maka perusahaan diwajibkan untuk
melakukan auditor switching (Putra & Suryanawa, 2016).

Auditor switching di Indonesia juga sangat didukung oleh pemerintah Indonesia yaitu dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 dan Dalam memperketat
pengawasan di bidang jasa audit, Otoritas Jasa Keuangan juga mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 13/ PJOK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan dan Kantor Akuntan
Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan. Ketetapan peraturan tentang auditor switching yang telah
disahkan oleh pemerintah Indonesia membuat setiap perusahaan khususnya perusahaan go-public
harus melakukan auditor switching agar tingkat independensi auditor tetap terjaga sehingga tidak
melanggar kode etik profesi dalam melaksanakan tugas audit, namun pada kenyataannya meskipun
peraturan yang telah ditetapkan begitu ketat, perusahaan yang melakukan pelanggaran peraturan
masih didapati.

Salah satu perusahaan ternama di Indonesia yaitu PT Garuda Indonesia yang baru saja
melakukan pelanggaran dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga PT Garuda Indonesia
dikenakan sanksi dan Otoritas Jasa Keuangan meminta agar perusahaan tersebut melakukan
auditor switching (Kompas.com, 2019). Selain itu, PT Asuransi Jiwasyara (Persero) di akhir 2019
Juga terbukti bahwa laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan tidak sesuai dengan
kebenarannya, perusahaan tersebut juga sering melakukan auditor switching, setidaknya dari tahun
2006 - 2014 perusahaan tersebut melakukan auditor switching sebanyak empat kali, tetapi Kantor
Akuntan Publik yang melakukan penugasan audit tersebut tidak dapat menemukan masalah
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tersebut (Berita Satu, 2019). Adanya fenomena tentang auditor switching membuat hal tersebut
menjadi pembahasan yang sangat menarik untuk diteliti.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching
yaitu opini audit, pergantian manajemen dan /inancial distress. Pernyataan bahwa opini audit dapat
mempengaruhi auditor switching didukung oleh Putra dan Suryanawa (2016); Permata Sari dan
Astika (2018); Alisa, Devi, dan Brillyandra (2019), namun berbeda pendapat dengan Pawitri dan
Yadnyana (2015); Heliodoro, Carreira, dan Lopes (2016), Kholipah dan Suryandari (2019); yang
mengatakan bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh bagi perusahaan dalam melakukan auditor
switching. Pergantian manajemen merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
auditor switching di suatu perusahaan. Peneliian yang mendukung pernyataan tersebut
disampaikan oleh Pawitri dan Yadnyana (2015); Wea dan Murdiawati (2015); Manto dan Wanda
(2018); Safriliana dan Muawanah (2019), namun juga terdapat beberapa peneliti yang menolak
pernyataan tersebut seperti Karina, Kholmi, dan Harventy (2014); Kurniaty, Hasan, dan Anisma
(2014): Augusty dan Wilopo (2017).

Financial distress mempengaruhi auditor switching, pernyataan i didukung oleh Thahir
Abdul Nasser dkk. (2006); Wea dan Murdiawati (2015); Adha dan Noch (2017), tetapi berbeda
dengan peneliti lain yang menyatakan bahwa financial distress bukan faktor yang mempengaruhi
terjadinya auditor switching, peneliti tersebut ialah Kurniaty dkk (2014); Augusty dan Wilopo
(2017); Safrihana dan Muawanah (2019). Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis dan
memberikan bukti pengaruh opini audit (audit opinion), pergantian manajemen (management
change) dan kesulitan keuangan (financial distress) terhadap terjadinya auditor switching. Perbedaan
penelittan 1 dengan penelitian terdahulu adalah variabel independen dan rentang waktu yang
digunakan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian in1 adalah opini audit, pergantian
manajemen dan financial distress, sedangkan untuk periode waktunya dalam penelitian ini lebih
terbaru dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu mulai dari tahun 2016 - 2018 dan data
dalam penelitian 1 menggunakan sampel yang berasal dari perusahaan manufaktur dengan sub
sektor real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliian diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengembangan ilmu khususnya dalam bidang auditing dan akuntansi
keuangan. Bagi profesi akuntan publik penelitian i diharapkan dapat memberikan tambahan
mnformasi tentang faktor yang mempengaruhi auditor switching dan bagi pemerintah untuk
mengevaluasi hal- hal yang berkaitan dengan auditor switching

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Auditor Switching

Auditor switching adalah suatu tindakan penting yang dilakukan oleh perusahaan klien untuk
memutuskan beralih auditor atau kantor akuntan publik dalam hal melakukan penugasan audit bagi
perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan independensi antara Kantor Akuntan Publik
dengan perusahaan klien. Secara umum ada dua jenis auditor switchingyakm auditor switchingyang
bersifat wajib (rmandatory) dan auditor switching yang bersifat sukarela (voluntary).

Auditor switching bersifat mandatory adalah pergantian auditor yang terjadi karena adanya
regulasi atau peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan rotasi kantor akuntan publik
(Wea dan Murdiawati, 2015). Auditor switching yang bersifat voluntary berarti pergantian auditor
yang dilakukan karena adanya suatu unsur - unsur tertentu dari perusahaan klien maupun kantor
akuntan publik yang di luar dari ketentuan peraturan yang berlaku (Pawitri & Yadnyana, 2015).

Pengaruh Opimi Audit terhadap Auditor Switching

Opini audit dari seorang auditor merupakan hal yang sangat penting bagl perusahaan untuk
meningkatkan tingkat kepercayaan para stakeholders. Pentingnya opini wajar tanpa pengecualian
dari seorang auditor membuat pthak manajemen berusaha untuk mendapatkan opini tersebut agar
mencapai tujuan yang mereka inginkan. Apabila perusahaan mendapatkan opini audit atas laporan
keuangan yang tidak sesuai dengan keinginan manajemen, maka manajemen cenderung untuk
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melakukan auditor switching terhadap perusahaan tersebut (Putra & Suryanawa, 2016), namun
sebaliknya ketika perusahaan telah menerima opini wajar tanpa pengecualian yang identik dengan
keinginan manajemen serta mereka merasa puas atas pendapat tersebut, maka pihak manajemen
merasa tidak perlu melakukan auditor switching pada perusahaan (Wea dan Murdiawati, 2015).

Hal in1 menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari opini audit untuk sebuah perusahaan
memutuskan melakukan auditor switching. Pernyataan tersebut di dukung oleh para peneliti
sebelumnya yaitu Putra dan Suryanawa (2016); Permata Sari dan Astika (2018); Alis dkk. (2019).
Semakin banyak perusahaan menerima opini audit yang tidak berkualitas, semakin 1a merasa tidak
cukup puas dan akhirnya mendorong manajemen untuk melakukan auditor switching (Kusuma
dan Farida 2019).

H:: Opini Audit berpengaruh terhadap auditor switching.

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen yang dilakukan oleh perusahaan akan berpengaruh bagi perusahaan,
yang memungkinkan akan ada kebyakan baru ketika dilakukan pergantian manajemen. Salah satu
kebijakan baru yang dapat dilakukan adalah melakukan auditor switching bagi perusahaan. Hal mm
dapat terjadi karena manajemen baru akan lebih memilih untuk mencari KAP yang selaras dengan
tujuannya dan manajemen yang baru cenderung lebih memilih kantor akuntan publik atau auditor
yang memberi keleluasaan pada pithak manajemen yang berguna untuk memilih prosedur akuntansi
yang menguntungkan bagi manajemen itu sendiri (Wea & Murdiawati, 2015). Pihak manajemen
berupaya dalam melakukan auditor switching untuk memperbaharui keyakinan para stakeholeders
khususnya para pemegang saham dalam sistem pelaporan keuangan serta untuk mengisntal
pemantauan yang lebih baik (Nazatul Faiza Syed Mustapha Nazri, Smith, & Ismail, 2012).

Penelitian sebelumnya yang mendukung bahwa pergantian manajemen memiliki pengaruh
terhadap auditor switching adalah Hudaib dan Cooke (2005); Nazatul Faiza Syed Mustapha Nazri
dkk. (2012); Pawitri dan Yadnyana (2015); Manto dan Wanda (2018). Adanya motivasi yang
dinginkan manajemen baru untuk memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan akan
mempengaruhi terjadinya auditor switching di perusahaan tersebut (Chadegani, Mohamed, & Jari,

2011).

H:: Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap auditor switching.

Pengaruh Financial Distress terthadap Auditor Switching

Financial distress yang terjadi pada sebuah entitas menggambarkan bahwa kondisi keuangan
perusahaan sedang tidak sehat. Alasan kondisi keuangan yang tidak sehat menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching (Augusty & Wilopo, 2017).
Kondisi perusahaan akan lebih buruk jika biaya tambahan lebih banyak terjadi di perusahaan
seperti biaya keuangan yang mahal, biaya peluang proyek dan karyawan yang kurang produkuf, hal
tersebut juga akan membuat kemampuan perusahaan akan semakin berkurang, sehingga
perusahaan akan lebih memilih untuk melakukan auditor switching yang sesuar dengan
kemampuan mereka (Kusuma dan Farida, 2019).

Financial distress merupakan faktor pendorong yang mempengaruhi perusahaan untuk
melakukan auditor switching, hal in1 karena semakin tingginya biaya audit yang dibebankan kepada
perusahaan yang sedang mengalami financial distress maka membuat perusahaan tersebut untuk
melakukan auditor switching dengan memilih kantor akuntan publik yang memberikan pelayanan
audit dengan biaya yang tidak terlalu tinggt (Wea dan Murdiawati, 2015). Financial distress
berpengaruh pada auditor switching, pernyataan ini didukung oleh para peneliti yang sebelumnya
yaitu Thahir Abdul Nasser dkk. (2006); Wea dan Murdiawati (2015); Adha dan Noch (2017);,
Kusuma dan Farida (2019). Perusahaan yang mengalami financial distress akan memiliki dorongan
yang kuat untuk melakukan auditor switching (Kurniaty dkk., 2014).
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H: Financial Distress berpengaruh terhadap auditor switching.

Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis, maka kerangka berpikir dalam penelittan 1
dapat di gambarkan dalam kerangka konseptual:

Opini Audit \

Pergantian Manajemen Auditor Switching

Financial Distress

Gambar 2 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Objek Peneliian

Objek dalam penelitian in1 adalah faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching yaitu
opini audit, pergantian manajemen dan /inancial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor
real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Operasionalisasi Variabel

Variabel dependen dalam penelitian i1 adalah auditor switching. Variabel im1 menggunakan
variabel dummy (variabel kategorikal), apabila perusahaan klien melakukan auditor switching maka
dibert nilai 1, dan jika perusahaan klien tidak melakukan auditor switching maka diberi nilai 0
(Thahir Abdul Nasser dkk. (2006); Lin dan Liu (2010); Augusty dan Wilopo (2017); Permata Sari
dan Astika (208); Manto dan Wanda (2018)).Variabel independen dalam penelitian ini adalah opini

audit, pergantian manajemen dan financial distress.

1. Opini Audit

Opini audit diproksikan dengan variabel dummy. Dalam penelitan im1 opini audit di
klasifikasikan menjadi dua bagian yaitu: Opini wajar tanpa pengeculian, apabila auditor
memberikan pendapat bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum, maka di beri nilai 1. Opini selain wajar tanpa pengecualian, yaitu
apabila auditor opini wajar tanpa pengecualian dengan kalimat penjelas, wajar dengan pengecualian,
pendapat tidak wajar (adverse opinion), dan menolak memberikan pendapat (disclaimen, maka di
beri nilai 0. Penelitian terdahulu yang telah menggunakan pengukuran tersebut adalah Penelitian
Lin dan Liu (2010); Chadegani dkk. (2011); Nazatul Faiza Syed Mustapha Nazri dkk. (2012);
Pawitri dan Yadnyana (2015); Kholipah dan Suryandari (2019).

2. Pergantian Manajemen

Variabel pergantian manajemen diproksikan dengan variabel dummy. Jika Perusahaan
melakukan perubahan pada dewan direksi, diberi nilai 1 dan jika perusahaan tidak mengganti
dewan direksi maka diberi nilai 0. Adapun penelitian terdahulu yang menggunakan variabel dummy
sebagal proksi pergantian manajemen adalah penelitian Chadegani dkk. (2011); Nazatul Faiza Syed
Mustapha Nazri dkk. (2012); Pawitri dan Yadnyana (2015); Augusty dan Wilopo (2017); Manto
dan Wanda (2018).

(&1
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3. Financial Disstress
Dalam penelitian in1 financial distress diproksikan dengan rasio DER (Debt to Equity Ratio),
rumusnya adalah sebagai berikut:

_ Total Hutang X 100%
~ Total Equity 0

Penelitian terdahulu yang menggunakan pengukuran tersebut adalah Chadegam dkk. (2011);
Kurtniaty, dkk (2014); Wea dan Murdiawati (2015); Putra dan Suryanawa (2016); Kusuma dan
Farida (2019).

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor
real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian 1ni adalah purposive sampling. Berdasarkan kriteria sampel, total perusahaan yang
memenuhi kriteria sejumlah 43 perusahaan. Jumlah periode pengamatan yang dilakukan dalam
penelittan 11 selama 3 tahun, maka jumlah data observasi yang digunakan dalam penelittan
sebanyak 129 data.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian in1 adalah data sekunder yaitu data primer yang
telah diolah lebih lanjut oleh pihak lain atau pengumpul data yang dapat disajikan dalam bentuk
tabel atau diagram (Sugiarto, 2017:202).

Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian i1 adalah metode analisis regresi logistik.
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskripsi bertujuan untuk memberikan deskripsi data variabel dependen dan variabel
mdependen dalam penelitian ini.
2. Analisis Regresi Logistik
Analisis regresi logistik adalah analisis regresi yang di gunakan saat variabel dependennya
mengambil bentuk dikotomi atau biner variabel Y, yang dapat dikodekan dengan 1 atau 0 dan
variabel independennya merupakan variabel kontinu, kategorikal atau keduanya (Sugiato,
2017:355). Adapun langkah- langkah dalam analisis regresi logistik adalah sebagai berikut:
a) Menilai Keseluruhan Model (Overal Model Fit)
b) Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
¢) Menguji Kelayakan Model Regresi
d) Pengujian Hipotesis
3. Model Regresi Logistik yang Terbentuk
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik, analisis ini dilakukan dengan melihat
pengaruh opini audit, pergantian manajemen, financial distress terhadap auditor switching pada
perusahaan manufaktur sub sub sektor real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Berdasarkan pemaparan, maka model regresi logistik dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

SWITCH= o + B1OP + B2 PM + B3 FD + e

Keterangan:

SWITCH : Auditor Switching
o : Konstanta

B : Konstanta Regresi
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OP : Opini Audit
PM : Pergantian Manajemen
FD : Financial Distress
€ : Eror
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan Data

1. Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 1, maka hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa auditor switching di
perusahaan manufaktur sub sektor real estate dan property tidak terlalu sering dilakukan dan opini
audit yang didapatkan oleh perusahaan sebagian besar adalah opini wajar tanpa pengecualian. Dari
Tabel 1 juga menggambarkan bahwa pergantian manajemen lebih sedikit dilakukan oleh
perusahaan manufaktur sub sektor real estate dan property, sementara itu untuk hasil financial
distress menjelaskan bahwa financial distress lebih banyak terjadi di perusahaan manufaktur sub
sektor real estate dan property.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Opini Audit 129 0 1 .99 .088
Pergantian Manajemen 129 0 1 43 .496
Financial Distress 129 .04 3.70 7802 .68584
Auditor Switching 129 0 1 Ad .499
Valid N (listwise) 129

2. Hasil Uji Hipotesis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi logistik.
Dalam metode analisis regresi logistik tidak menggunakan uji asumsi klasik. Alasan menggunakan
metode analisis regresi logistik adalah variabel dependen dalam penelitian ini bersifat dikotomi yaitu
variabel yang memiliki dua nilai kategori (Kholipah & Suryandari, 2019) dan merupakan suatu
tindakan melakukan atau tidak melakukan (Wea & Murdiawati 2015). Selain itu variabel dependen
dalam peneliian ini merupakan data non metrik, sedangkan variabel independen merupakan
campuran antara variabel kontinu (data metrik) dan katagorikal yang merupakan data nonmetirik
(Manto & Wanda (2018); Putra & I ketut (2016)). Adapun tahapan dalam proses pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Menilai Keseluruhan Model (Overal Model Fid

Menilai model keseluruhan model digunakan untuk mengetahui model fit dengan data.
Hipotesis untuk menilai model fit adalah:
H, : Model dihipotesiskan fit dengan data
H. : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Hal in1 berarti Hy harus diterima agar model fit dengan data (Ghozali, 2018). Pengujian dalam
model im dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara -2 log likehood (-2L.1) yang awal
(block number= 0) dengan -2 log likehood (-211) yang akhir (block number= 1). Apabila dalam
hasil pengujian terdapat penurunan nilai antara -2 LL (Block Number= () yang awal dengan -21.L
yang akhir (Block Number= 1) maka menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan
data. Penurunan nilai Log Likehood menjelaskan bahwa model regresi yang digunakan semakin

baik.
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Tabel 2 Hasil Uji Fit 1 (Block 0: Beginning Block)
Iteration History a,b,c

Iteration -2 Log likelthood Coeflicients Constant
Step 0 1 177,520 -0,202
2 177,520 -0,202

Tabel 3 Uji Fit 2 (Block 1: Method= Enter)
Iteration History a,b,c,d

Iteration -2 Log Coellicients
likelthood Constant Opini Pergantian Financial
Audit Manajemen Distress
Step 1 1 175,609 2,250 -2,380 -0,262 0,027
2 175,440 3,390 -3,520 -0,266 0,028
3 175,386 4,433 -4,564 -0,266 0,028
4 175,366 5,449 -5,579 -0,266 0,028
5 175,359 6,454 -6,584 -0,266 0,028
6 175357 7,456 -7,586 -0,266 0,028
7 175,356 8,457 -8,587 -0,266 0,028
8 175,355 9,457 9,587 -0,266 0,028
9 175,355 10,457 -10,588 -0,266 0,028
10 175,355 11,457 -11,588 -0,266 0,028
11 175,355 12,457 -12,588 -0,266 0,028
12 175,355 13,457 -13,588 -0,266 0,028
13 175,355 14,457 -14,588 -0,266 0,028
14 175,355 15,457 -15588 -0,266 0,028
15 175,355 16,457 -16,588 -0,266 0,028
16 175,355 17,457 -17,588 -0,266 0,028
17 175,355 18,457 -18,588 -0,266 0,028
18 175,355 19,457 -19,588 -0,266 0,028
19 175,355 20,457 -20,588 -0,266 0,028
20 175,355 21,457 -21,588 -0,266 0,028

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa terjadi penurunan nilai -2 LL pada tahap awal
(Block Number= 0) sebesar 177,52 dan pada tahap akhir (Block Number= 1) memiliki nilai
175,355. Hal tersebut memiliki arti bahwa model fit dengan data karena terjadi penurunan nilai
dari blok pertama ke blok kedua.

2) Menguji Kelayakan Regresi

Tahapan kedua dari analisis regresi logistik adalah menguj kelayakan regresi. Pengujian kelayakan
dengan menggunakan Goodness of Fit Test. Apabila nmlai statistk Hosmer and Lemeshow
Goodness of Fit Test lebih besar dari pada 0,05 maka hipotesis nol dapat diterima dan memiliki
arti bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya (Ghozali, 2018). Hasil staustk Hosmer
and Lemeshow Goodness of Fit Test terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Hosmer and Lemeshow Goodness Of Fit Test
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 4.996 8 0,758

Berdasarkan Tabel 4, hasil menunjukkan bahwa pengujian Hosmer and Lemeshow Goodness
of Fit Test diperoleh Chi - square sebesar 4,996 dengan nilai signifikansi sebesar 0,758 dan df8.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima
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dan hal tersebut berarti model yang digunakan mampu memprediksi nilai observasinya dan model
regresi layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya.

3) Kofisien Determinasi (NVagelkerke’s R2)

Tahapan analisis selanjutnya adalah uji koefisien determinasi (NVagelkerke’s RE. Pengujian
koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen yaitu opini
audit, pergantian manajemen dan financial distress mampu menjelaskan variabel dependen yaitu
auditor switching. Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat dari nilai Negelkerke R
Square. Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Uji Kofisien Determinasi

Model Summary
Step -2 Log likelthood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 175.355a 017 0,022

Tabel 5 menjelaskan bahwa nilai NVegelkerke R Square sebesar 0,022 (2,2%) dan nmilai Cox &
Snell R Square 0,98 (989%). Hal ini menujukan bahwa variabel independen yaitu opini audit,
pergantian manajemen dan financial distress mampu menjelaskan variabel dependen yaitu auditor
switching sebesar 2,2%, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

4) Menguji Koefisien Regresi
Menguji koefisien regresi merupakan tahapan terakhir dalam analisis regresi logistik. Up koefisien
regresi dapat dilakukan dengan melihat pada kolom variabels in the equation dan membandingkan

kolom signifikan dengan tingkat kealpaan 0,05 (59%). Apabila tingkat < 0,05 maka Ho diterima.

Tabel 6 Uji Kofisien Regresi Variables in the Equation

B S.E. Wald df  Sig. Exp(B)

Step 1a Opini Audit -21,588 40193,222 0,000 1 1,000 0,000

Pergantian -.266 0,362 0,539 1 0,463 0,767

Manajemen

Financial 0,028 0,260 0,011 1 0,915 1,028

Distress

Constant 21,457 40193,222 0,000 1 1,000 2083496984,307

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di up secara statistik, maka berikut pembahasan tentang
pengaruh opini audit, pergantian manajemen dan financial distress terhadap auditor switching.

1. Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian pada variabel opini audit menunjukkan koefisien negatif sebesar -21,58
dengan tingkat signifikan sebesar 1 yang dapat dilihat dari Tabel 6. Tingkat signifikan pada variabel
opini audit lebih besar dari 0,05 (59). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
opini audit tidak berpengaruh pada auditor switching. Hasil penelitan in1i mendukung hasil
penelitian sebelumnya yaitu Kurniaty dkk. (2014); Pawitri dan Yadnyana (2015) dan Heliodoro
dkk. (2016). Penyebab variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching adalah
perusahaan yang menjadi sampel sebagian besar mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari
kantor akuntan publik yang menjadi mitranya, sehingga jumlah perusahaan yang melakukan auditor
switching tidak banyak. Pawitri dan Yadnyana (2015) juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang
menerima opini audit selain wajar tanpa pengecualian tidak selalu dikuti dengan pergantian
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kebyakan perusahaan untuk melakukan auditor switching, hal 1m dikarenakan beberapa
perusahaan akan lebth memilih untuk memperbaiki kesalahannya dibandingkan melakukan
pergantian auditor.

2. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Audrtor Switching

Pada hasil penelitian yang dapat terlihat dari Tabel 6, diperoleh tingkat signifikan variabel
pergantian manajemen sebesar 0,463 lebih besar dari 0,05 (59). Hasil ini menujukan bahwa
variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching, hal im berart
sekalipun perusahaan melakukan pergantian manajemen, namun belum tentu terdapat kebijjakan
baru mengenai pergantian auditor. Dalam penelitian in1 pergantian manajemen yang dilakukan oleh
perusahaan yang dyadikan sampel, lebih erat kaitannya dengan evaluasi kinerja manajemen secara
keseluruhan dan tidak selalu diikuti dengan pergantian auditor. Hasil penelitian in1 didukung oleh
Karina dkk. (2014), Kurniaty dkk. (2014) dan Augusty dan Wilopo (2017). Selama kebyakan yang
dibuat oleh manajemen yang baru masith dapat disesuaikan dengan auditor yang ada, maka
perusahaan tidak perlu melakukan auditor switching (Augusty & Wilopo, 2017).

3. Pengaruh Financial Distress tethadap Auditor Switching

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel financial distress memperoleh nilai signifikan
sebesar 0,915 yang lebih besar dari 0,05 (5%) yang dapat terlihat dari Tabel 6. Hasil signifikan pada
variabel financial distress yang lebih besar dari 0,05 menjelaskan bahwa financial distress tidak
berpengaruh terhadap auditor switching. Financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor
switching karena auditor switching tidak selalu berhubungan dengan fee audit yang rendah,
pergantian auditor yang dilakukan ketika perusahaan mengalami financial distress maka akan
membebankan biaya ke perusahaan lebih besar lagi. Hasil penelitian in1 didukung oleh penelitian
sebelumnya yaitu Kurniaty dkk. (2014), Augusty dan Wilopo (2017) dan Safriliana dan Muawanah
(2019). Ketika terjadi financial distress dalam sebuah perusahaan terkadang lebih baik perusahaan
meningkatkan kondisi keuangannya dibandingkan melakukan pergantian auditor, karena biaya awal
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mencari auditor baru sangat tinggi, sehingga terkadang
perusahaan akan mempertahankan auditor yang lama (Augusty & Wilopo 2017).

KESIMPULAN

Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti pengaruh opini audit (audit
opinion), pergantian manajemen (management change) dan kesulitan keuangan (financial distress)
terhadap terjadinya auditor switching. Sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah
perusahaan manufaktur sub sektor real estate dan property yang terdaltar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016 - 2018. Berdasarkan hasil penelitan Opini Audit, pergantian manajemen, financial
distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur sub sektor real
estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur
sub sektor real estate dan property yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018, dan hanya menggunakan
variabel opimi audit, pergantian manajemen dan financial distress sebagal variabel yang
mempengaruhi auditor switching. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga sampel untuk diteliti
mengenai auditor switching akan lebih bertambah banyak, selain 1tu, peneliti selanjutnya sebaiknya
menambah tahun pengamatan penelitian, sehingga akan lebih menggambarkan fenomena yang
sedang terjadi dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Peneliti selanjutnya juga disarankan
untuk mempertimbangkan menambahkan variabel seperti reputast KAP, audit fee, kepemilikan
manajerial yang memungkinkan akan mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor
switching.
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